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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan dan kualitas informasi terhadap 

keputusan pembelian online di aplikasi Shopee. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan populasi masyarakat yaitu pelanggan yang sering belanja online di 

aplikasi Shopee. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non probability sampling dengan 

teknik purposive sampling, sampel yang didapatkan berjumlah 96 responden. Alat uji analisis yang 

digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan pengujian 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepercayaan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di aplikasi Shopee, kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

di aplikasi Shopee, dan secara simultan kepercayaan dan kualitas informasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian online di aplikasi Shopee. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Kualitas Informasi, Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of trust and information quality on online purchasing 

decisions on the Shopee application.  The data collection technique in this research uses a questionnaire 

with the community population, namely customers who often shop online on the Shopee application.  

The sampling technique in this research was non-probability sampling with purposive sampling 

technique, the sample obtained was 96 respondents.  The analytical test tools used in testing this 

research are validity testing, reliability testing, classical assumption testing, and hypothesis testing.  The 

research results show that trust partially influences purchasing decisions in the Shopee application, 

information quality influences purchasing decisions in the Shopee application, and simultaneously trust 

and information quality influence online purchasing decisions in the Shopee application. 

Keywords: Trust, Information Quality, Purchasing Decisions 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan internet saat ini sudah mengubah aktivitas kebiasaan hidup 

masyarakat, seperti berkomunikasi hingga aktivitas perekonomian. Internet telah mengubah 

cara orang untuk mendapatkan berita, memesan makanan, transportasi, tiket hingga 

bekerja. Hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet, pengguna internet di Indonesia 

mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67% 

dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna.  

Semakin banyaknya pengguna internet dari tahun ketahun memberikan peluangbagi 

pelaku bisnis untuk mulai mengembangkan bisnisnya melalui e-commerce. E-commerce 

adalah segala kegiatan jual beli atau transaksi yang dilakukan menggunakan sarana media 

elektronik (internet). E-commerce sering dianggap sama dengan marketplace. Padahal jika 

dipahami secara mendalam marketplace merupakan salah satucontoh dari bisnis atau 

model e-commerce. Marketplace hanyalah berperan sebagai platform atau perantara yang 

menghubungkan antara pihak pembeli dan penjual. Marketplace seperti pasar di dunia 

maya yang mempertemukan antara penjual dan pembeli. Berikut aplikasi e-commerce 

berkategori marketplace yang sering digunakan oleh masyarakat untuk melakukan transaksi 

jual beli online: 

Tabel 1 . Aplikasi Layanan Belanja Online Yang Digunakan Responden 

No. Nama Data Nilai 

1 Shopee 74,7 

2 Lazada 45,6 

3 Tokopedia 18,6 

4 Bukalapak 6,1 

5 Blibli 1,4 

6 JD.ID 1,4 

7 Lainnya 0 

8 Tak satupun di atas 26,3 

 

Berdasarkan data di atas, Shopee merupakan aplikasi belanja online yang paling 

banyak digunakan masyarakat untuk melakukan belanja online, Shopee memberikan 

kemudahan bagi penjual dan pembeli untuk bertemu dan memberikan kemudahan bagi 

para pembeli untuk memenuhi kebutuhan mereka, mulai dari kebutuhan sehari hari, 

fashion, elektronik dan lainnya. Selain itu, aplikasi Shopee juga dilengkapi dengan fitur 

livechat, berbagi (social sharing)  dan hashtag untuk memudahkan komunikasi antara 
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penjual dan pembeli dan memudahkan dalam mencari produk yang diinginkan konsumen 

(Kurniawan, 2015).  

Selain itu Shopee juga dilengkapi promo, diskon bahkan gratis ongkir yang tentunya 

sangat disukai oleh para penggunanya. Sejak peluncurannya, Shopee mampu menyediakan 

tempat bagi para penjual maupun pembeli untuk melakukan transaksi jual beli produk 

secara gratis tanpa dipungut biaya apapun. Selain gratis, Shopee menyediakan sistem 

rekening bersama yang dijamin keamanannya. Akan tetapi walaupun Shopee menjamin 

keamanan konsumen, masih saja terdapat penipuan. Seperti yang dikatakan oleh Monica 

bahwa Shopee Indonesia menerima aduan dari masyarakat setiap hari. Hasil riset yang 

dilakukan Shopee menyebutkan baru sekitar 54% responden memahami tentang kedok 

penipuan online, sementara itu 21% dari responden telah menjadi sasaran penipuan online. 

Sehingga keputusan pembelian menjadi suatu tindakan yang dilakukan konsumen 

untuk melakukan pembelian sebuah produk. Proses pengambilan keputusan adalah tahap 

di mana konsumen memutuskan suatu produk yang dinilainya sudah paling baik, sehingga 

memunculkan niat dalam diri konsumen untuk membeli produk tersebut. Indiktor 

keputusan pembelian diantaranya yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi berbagai alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian, Kotler dan 

Keller (2016). 

Faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian diantaranya yaitu Kepercayaan. 

Kepercayaan pelanggan terhadap suatu produk atau jasa biasanya timbul dikarenakan 

pelanggan menilai kualitas produk dengan apa yang mereka lihat, pahami atau apa yang 

mereka rasakan, sebab itu penting bagi perusahaan untuk membangun rasa percaya 

pelanggan terhadap produk atau jasa yang ditawarkannya, supaya tingkat kepercayaan 

pelanggan lebih tinggi terhadap perusahaan dan tercipta kepuasan pelanggan (Darwin & 

Kunto, 2014). 

Selain kepercayaan, kualitas informasi juga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Dimana informasi yang berkualitas tinggi dibutuhkan untuk menghasilkan 

keputusan yang berkualitas tinggi, apabila keluaran yang dihasilkan oleh system informasi 

tidak sesuai kriteria maka proses pengambilan keputusan akan sulit dilakukan (Loudon dan 

Loudon, 2017:452). Suwardjono, dikutip dalam Puspitawati, 2021:152 Kualitas informasi 

merupakan karakteristik yang melekat pada informasi sehingga informasi dikatakan 

bermakna bagi pengguna dan memberikan keyakinan kepada pengguna sehingga dapat 

bermanfaat dalam berbagai proses penetapan keputusan. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukan bahwa kepercayaan dan kualitas informasi 

sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. Seperti halnya penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Sari Wahyuni, Herry Irawan dan Endang Sofyan (2017) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan dan kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian online, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Kartika 

Ayuningtiyas dan Hendra Gunawan (2018) menyebutkan bahwa kepercayaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian online, ini jelas berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari Wahyuni 2017. Berdasarkan hal ini dan fenomena yang 

terjadi di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepercayaan dan Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian Online Di Aplikasi 

Shopee”. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. kerangka konseptual 

 

Pengaruh Kepercayaan dan Kualitas Informasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Onlie Di Aplikasi Shopee 

Kepercayaan (X1) 

1. Kemampuan (ability) 

2. Integritas (integrity) 

3. Kebaikan hati 

(benevolence) 

Kotler dan Keller 2016 

Kualitas Informasi (X2) 

1. Akurat (accurate) 

2. Tepat Waktu (time lines) 

3. Relevan (relevance) 

Sutabri dalam Azizah 2017 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

1. Pengenalan Masalah 

2. Pencarian Informasi 

3. Evaluasi Alternatif 

4. Keputusan Pembelian 

5. Perilaku Setelah Pembelian 

Kotler dan Keller 2016 
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Kepercayaan dan kualitas informasi merupakan faktor yang diharuskan diperhatikan 

oleh konsumen dalam menentukan keputusan pembelian saat belanja online. (Istiqomah, 

Hidayat, and Jariah, 2019), karena hal yang paling sulit untuk dibangun dalam situasi online 

ialah membangun kepercayaan, hal ini disebabkan oleh konsumen yang khawatir apabila 

mereka tidak memperoleh produknya ataupun jasanya yang relevan dengan harapkannya 

disaat memesan di online dan juga khawatir apabila produk dikirimkan tidak tepat waktu. 

Sehingga kepercayaan dan kualitas informasi sangat berpengaruh pada keputusan 

pembelian online  di aplikasi Shopee. Adapun indikator yang digunakan pada variabel 

kepercayaan yaitu kemampuan, integritas dan kemampuan hati. Sementara untuk varaibel 

kualitas informasi indikator yang digunakan yaitu akurat, tepat waktu dan relevan. Adapun 

indikator pada variabel Y atau keputusan pembelian adalah pengenalan masalah, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme 

untuk meneliti hubungan antara kepercayaan dan kualitas informasi terhadap keputusan 

pembelian. Data dikumpulkan dari sampel populasi secara acak menggunakan instrumen 

dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif untuk memberikan gambaran 

mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap keputusan pembelian. 

 

Variabel dan Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu Kepercayaan (X1) dan Kualitas 

Informasi (X2), yang dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi variabel dependen, yaitu 

Keputusan Pembelian (Y). Variabel independen ini dihipotesiskan memiliki hubungan positif 

dengan variabel dependen, di mana semakin tinggi kepercayaan dan kualitas informasi, 

maka semakin tinggi pula keputusan pembelian. 

 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

Teknik  pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan dengan 

menggunakan kuesioner, di mana peneliti menyebarkan kuesioner berisi pernyataan atau 

pertanyaan kepada responden. Kuesioner pada penelitian ini disebarkan melalui link yang 

dibuat menggunakan google form. 
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Tabel 2. Skala Likert 

Alternative Jawaban Skor  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Uji Instrumen 

Pengumpulan data pada penelitian ini mengguna kuisioner, dan keseriusan 

responden dalam menjawab kuesioner ini sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa 

kuesioner yang bagikan dan gunakan kepada responden tepat, andal, dan valid untuk di 

proses lebih lanjut maka penelitian dilakukan uji validitas dan reabilitas. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan kuesioner dalam mengukur 

variabel yang ingin diukur (Priyatno, 2017:63). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode korelasi Pearson untuk menguji validitas item kuesioner. Berikut adalah kriteria 

pengambilan keputusan pada uji validitas: 

1. Jika r hitung > t tabel: Item kuesioner dianggap valid. 

2. Jika r hitung < t tabel: Item kuesioner dianggap tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, dalam hal ini 

kuesioner, menghasilkan data yang konsisten dan stabil. Menurut (Armaniah et al., 2019), 

instrumen yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan cut off  

0,6 untuk menguji reliabilitas kuesioner. Jika nilai koefisien Alpha Cronbach > 0,6, maka 

kuesioner dinyatakan reliabel. 

 

METODE ANALISIS DATA  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, 

uji f, uji t, dan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS. 
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HASIL UJI HIPOTESIS 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 . Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.836 2.717  1.412 .161 

KEPERCAYAAN .401 .105 .359 3.805 .000 

KUALITAS 

INFORMASI 
.530 .098 .512 5.424 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear bergamda adalah sebagai 

berikut : 

Y = 3.836 + 0.401X1 + 0.530X2 + e 

 Hasil model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Nilai Koefisien regresi variabel kepercayaan sebesar 0.401 atau sebesar 40.1% 

menunjukkan setiap perubahan variabel kepercayaan sebesar 1% maka akan 

meningkatkan perilaku keputusan pembelian online di aplikasi Shopee sebesar 40.1%. 

b. Nilai Koefisien regresi variabel kualitas informasi sebesar 0.530 atau sebesar 53.0% 

menunjukkan setiap perubahan variabel kualitas informasi sebesar 1% maka akan 

meningkatkan perilaku keputusan pembelian online di aplikasi Shopee sebesar 53.0%. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistic t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dengan tingkat 

signifikansi (α) 5% dari df = n-K-1 diperoleh nilai t tabel, kemudian nilai t tabel dibandingkan 

dengan nilai t hitung yang diperoleh. Dengan membandingkan kedua nilai t tersebut, maka 

akan diketahui pengaruhnya, yaitu dapat diterima atau ditolaknya hipotesis. Nilai t-tabel ini 

tergantung pada besarnya df (degree of freedom) serta tingkat signifikan yang digunakan 

sebesar 5% dan nilai df sebesar n – k – 1 = 96 – 2 – 1 = 93 diperoleh nilai t-tabel sebesar 

(lihat lampiran). Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 adalah sebagai berikut 
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Tabel 4 . Uji Parsial (Uji T) 

                                                                     Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.836 2.717  1.412 .161 

KEPERCAYAAN .401 .105 .359 3.805 .000 

KUALITAS 

INFORMASI 
.530 .098 .512 5.424 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t-hitung 3.805 > t-tabel 1.661 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. (H1 diterima). 

2. Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t-hitung 5.424 > t-tabel 1.661 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. (H2 diterima). 

 

Pengujian Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel dependen. Dengan tingkat signifikan (α) yang digunakan adalah 5%, distribusi F 

dengan derajat kebebasan (α;K-1,n-K-1). Berikut hasil pengujian simultan 
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Tabel 5. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1367.150 2 683.575 99.137 .000b 

Residual 641.256 93 6.895   

Total 2008.406 95    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS INFORMASI, KEPERCAYAAN 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai f-hitung pada penelitian ini sebesar 99.137, 

sedangkan nilai F tabel pada tingkat signifikansi 5 dan derajat bebas pembilang (df) sebesar 

K (Jumlah Variabel Bebas) =2 dan serajat penyebut (df2) sebesar n – k = 96 – 2 – 1 = 93 

adalah sebesar 2.36. Jika kedua nilai F ini dibandingkan maka nilai f-hitung yang diperoleh 

lebih besar dari f-tabel sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Hal yang sama pula dapat 

dilihat pada tingkat singnifikansi yakni nilai probabilitas yang diperoleh dari pengujian lebih 

kecil dari nilai alpha 0.05. Sehingga dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas (kepercayaan dan kualitas informasi) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berupaya untuk mengukur kesesuaian atau ketepatan 

hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel depenen (Y) pada suatu 

persamaan regresi. Pengujain koefsisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel 6. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .825a .681 .674 2.626 2.059 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS INFORMASI, KEPERCAYAAN 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2024 
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Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan besarnya 

koefisien determiasi yang disesuaikan atau angka adjusted r square sebesar 0.674 atau 

sebesar 67.4%. nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 67.4% variabilitas keputusan pembelian 

dapat dijelaskan oleh variabel kepercayaan dan kualitas informasi, sementara sisanya 

sebesar 32.6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasakan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil deskriptif variabel untuk 

kepercayaan dengan ketiga indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini 

semuanya memperoleh skor dalam kategori baik, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

diperoleh oleh indikator kemampuan (ability) sedangkan nilai terendah ada pada indikator 

integritas (integrity) namun pada indikator ini masih dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa shopee mampu memberikan pelayanan yang bagus terhadap 

konsumen dan penjual online shopee mampu membuat konsumen percaya dengan produk 

yang telah dijual. Dengan dibangunnya sebuah kepercayaan oleh pihak penjual maka 

konsumen akan yakin bahwa produk-produk yang dikeluarkan tersebut akan mampu 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 

Konsumen shopee merasa percaya ketika berbelanja karena shopee memberikan 

informasi mengenai setiap produk yang membuat konsumen merasa bahwa hal tersebut 

memberikan kesan kejujuran shopee dalam sistem jual beli online. Kepercayaan ini berarti 

bahwa konsumen percaya terhadap penjual online yang menjamin keamanan bertansaksi 

maupun porses setelah pembayaran yang telah dilakukan oleh pembeli (Latief, Idris, Dirwan, 

2021). 

 

B. Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasakan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil deskriptif variabel untuk keualitas 

informasi dengan ketiga indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini semuanya 

memperoleh skor dalam kategori baik, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi diperoleh oleh 

indikator akurat sedangkan nilai terendah ada pada indikator tepat waktu namun pada 

indikator ini masih dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen merasa 

mendapatkan informasi yang akurat serta aplikasi shopee mampu memberikan informasi 

yang konsisten dan meyakinkan. Sedangkan untuk indikator yang mendapatkan nilai 

terendah yaitu pada indikator tepat waktu yang dimana konsumen merasa kurang puas 
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dengan penjual yang masih kurang memberikan informasi pada tepat waktu dengan 

informasi yang diberikan puas kurang up to date.  

Sedangkan dengan menunjukkan adanya informasi yang up to date, konsisten dan 

mudah dipahami dapat membatu konsumen dalam melakukan keputusan pembelian 

secara online di shopee. Semakin berkualitas informasi yang diberikan kepada pembeli 

online, maka akan semakin tinggi minat pembeli online untuk membeli produk tersebut. 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus akurat, tepat 

waktu, dan relevan. 

 

C. Pengaruh Kepercayaan dan Kualitas Informasi terhadap Keputusan Pembelian 

Terdapat dua faktor seseorang melakukan keputusan pembelian yakni kepercayaan 

dan kualitas informasi, shopee harus mampu menciptakan kepercayaan pelanggan 

terhadap produk yang ditawarkan, karena ini bertujuan untuk menarik perhatian serta 

menimbulkan minat dan keyakinan pelanggan terhadap produk yang dipasarkan tersebut. 

Faktor kualitas informasi juga menentukan terjadinya keputusan pembelian terhadap 

produk ataupun barang yang, hal ini dikarenakan kualitas informasi merupakan suatu faktor 

yang dapat menyakinkan pelanggan terhadap produk yang dipasarkan karena dengan 

kualitas informasi yang akurat pelanggan dapat melihat langsung gambaran produk yang 

dipasarkan, selain itu informasi yang up-to-date dapat menciptakan kenyamanan bagi 

pelanggan yang ingin tetap exsis terhadap produk maupun barang dalam pemasaran. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Vera Agustina Rotua Sinurat dan Mochamad 

Mukti Ali 2020 menunjukkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dengan kepercayaan yang bagus, akan membuat kenyamanan bagi 

konsumen sehingga konsumen akan tetap melakukan keputusan pembelian melalui 

internet (Sukawati, 2018). Berdasarkan teori argument di atas dapat dikatakan bahwa. 

H1. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

Kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Anggarani Winadi Prasetyoning Tyas dan Nina 

Nurhasanah pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara langsung antara variabel kualitas informasi terhadap keputusan pembelian  

Berdasarkan teori argument di atas dapat dikatakan bahwa. Informasi yang berkualitas 

tinggi dibutuhkan untuk menghasilkan keputusan yang berkualitas tinggi, apabila keluaran 



 

Copyright @ Nurhayati S. Djuko, Zainal Abidin Umar, Idris Yanto Niode 
  

yang dihasilkan oleh system informasi tidak sesuai kriteria maka proses pengambilan 

keputusan akan sulit dilakukan (Laudon dan Laudon, 2017:452) 

H2. Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan kepercayaan dan kualitas informais 

terhadap keputusan pembelian, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif 

antara kepercayaan terhadap keputusan pembelian. Artinya kepercayaan yang diberikan 

oleh Shopee akan mempengaruhi Keputusan Pembelian. Dan juga terdapat pengaruh 

positif antara kualitas informasi terhadap keputusan pembelian artinya konsumen sebelum 

melakukan melakukan keputusan pembelian pada aplikasi Shopee smencari tahu terlebih 

dahulu informasi tentang produk yang akan di transaksinya, semakin baik kualitas informasi 

yang diberikan oleh aplikasi Shopee maka semakin baik pula atau semakin niat untuk 

memutuskan pembelian. 
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